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ABSTRAK

AJENG DIAH APRILISA. Pemanfaatan Limbah Kulit Jeruk Manis dengan
Kombinasi Daun Pandan Wangi sebagai Sediaan Sampo Antiketombe. Dibimbing
oleh EMIL WAHDI.

Peningkatan penjualan minuman jeruk manis di Indonesia menyebabkan
peningkatan limbah kulit jeruk, yang sebagian besar dibuang. Kulit jeruk
mengandung senyawa metabolit yang berpotensi sebagai antijamur. Penelitian ini
bertujuan memanfaatkan limbah kulit jeruk manis dengan kombinasi daun pandan
wangi sebagai bahan aktif sediaan sampo antiketombe. Prosedur penelitian meliputi
tahapan ekstrasi kulit jeruk manis (Citrus sinensis L.) dan daun pandan wangi
(Pandanus amaryllifolius Roxb), dan tahapan formulasi sediaan sampo yang terdiri
dari tanpa penambahan ekstrak, serta penambahan ekstrak dengan konsentrasi 3%,
6%, dan 9%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen kulit jeruk manis
sebesar 43,5% dengan bau citrus berwarna kuning kecoklatan dan daun pandan
wangi sebesar 36,14% dengan bau pandan berwarna hijau kecoklatan. Hasil uji fisik
dan pH menunjukkan hasil yang stabil selama 30 hari penyimpanan, dan zona
hambat terhadap Malassezia furfur YPCC12214 sebesar 7,3-10 mm. Hasil yang
diperoleh dalam penelitian menunjukkan bahwa limbah kulit jeruk manis dengan
kombinasi daun pandan wangi dapat dimanfaatkan sebagai bahan aktif sediaan
sampo dengan penambahan ekstrak terbaik pada konsentrasi 9%.

Kata Kunci: daun pandan, limbah kulit jeruk, sampo antiketombe

ABSTRACT

AJENG DIAH APRILISA. Utilization of Sweet Orange Peel Waste with a
Combination of Fragrant Pandan Leaves as an Antiketombe Shampoo Preparation.
Supervised by EMIL WAHDI.

Increased sales of sweet orange drinks in Indonesia have led to an increase in
orange peel waste, most of which is discarded. Orange peels contain metabolite
compounds that have potential as antifungals. This study aims to utilize sweet
orange peel waste with a combination of fragrant pandanus leaves as an active
ingredient for anti-dandruff shampoo preparations. The research procedure includes
the extraction stage of sweet orange peel (Citrus sinensis L.) and fragrant pandanus
leaves (Pandanus amaryllifolius Roxb), and the formulation stage of shampoo
preparations consisting of no addition of extracts, as well as the addition of extracts
with concentrations of 3%, 6%, and 9%. The results showed that the yield of sweet
orange peel was 43.5% with a yellow-brown citrus odor and 36.14% with a green-
brown pandanus odor. Physical and pH test result showed stable result for 30 days
of storage, and the inhibition zone against Malassezia furfur YPCC12214 was 7,3-
10 mm. The results obtained in the study indicate that sweet orange peel waste with
a combination of fragrant pandan leaves can be utilized as an active ingredient of
shampoo preparations with the addition of the best extract at a concentration of 9%.

Key Words: antidandruff shampoo, orange peel waste, pandan leaves
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PRAKATA

Puji dan syukur penulis panjatkan kepada Allah subhanaahu wa ta’ala
atas segala karunia-Nya sehingga proyek akhir ini berhasil diselesaikan. Tema
yang dipilih dalam penelitian yang dilaksanakan dari Maret 2024 sampai bulan
Juli 2024 ini ialah Limbah Organik, dengan judul "Pemanfaatan Limbah Kulit
Jeruk Manis dengan Kombinasi Daun Pandan Wangi sebagai Sediaan Sampo
Antiketombe™.

Terima kasih penulis ucapkan kepada Bapak Emil Wahdi S.Si, M.Si
selaku dosen pembimbing yang selalu memberikan dukungan, arahan, dan
masukan untuk penulis. Ucapan terima kasih juga disampaikan kepada
pembimbing akademik, moderator seminar, penguji luar komisi pembimbing.
Di samping itu, penulis sampaikan terima kasih kepada Bapak Arief beserta
staff laboratorium yang telah memberi izin dan membantu selama
pengumpulan data. Ungkapan terima kasih juga disampaikan kepada bapak,
ibu, kakak, dan saudara yang telah memberikan doa, dukungan, dan semangat
kepada penulis. Serta teman-teman seperjuangan kuliah hingga proyek akhir,
Mba Sinta, Citra Buana, Tessa, Lenny, Putri “Mput” yang selalu memberikan
semangat, masukan, dan menjadi tempat curahan hati selama penyelesaian
proyek akhir ini. Penulis juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Ajeng
Diah Aprilisa (diri sendiri) atas dedikasi dan kegigihannya selama
menyelesaikan studi ini. Semoga pengalaman ini dapat menjadi bekal yang
berharga untuk menghadapi tantangan di masa depan.

Semoga laporan proyek akhir ini bermanfaat bagi pihak yang
membutuhkan dan kemajuan ilmu pengetahuan.

Bogor, September 2024

Ajeng Diah Aprilisa
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